Baik, saya akan mencoba mengkaji Asmaul 
Husna "abl" (Al-Khaliq) dari perspektif Ilmu 
Nahwu dan Ilmu Sharaf secara mendalam, 
seolah-olah saya seorang dosen ahli bahasa 
Arab di Fakultas Syari'ah. 


Kajian Asmaul Husna "abi" (Al-Khaliq) 
dari Perspektif Ilmu Nahwu dan Ilmu 
Sharaf 


"äl" (Al-Khaliq) merupakan salah satu dari 
99 Asmaul Husna, nama-nama Allah yang 
indah. Secara bahasa, ia bermakna "Maha 
Pencipta". Kajian ini akan menganalisis kata 
ini dari sudut pandang Ilmu Nahwu (sintaksis) 
dan Ilmu Sharaf (morfologi). 


A. Kajian Nahwu (Sintaksis) 
1. Struktur Gramatikal dan Kedudukan 
dalam Kalimat: 

o Kata "abal" umumnya muncul sebagai 
na't (sifat) bagi Allah SWT, misalnya 
dalam kalimat: 

m JL áUl ə (Huwa Allah Al-Khaliq): 
Dia-lah Allah Yang Maha Pencipta. 

a Dalam contoh ini, "GI SI" 
berkedudukan sebagai na't (sifat) 


bagi isim ma'rifah "JI" (Allah). 

o Dapat pula berkedudukan sebagai 

khabar (predikat), misalnya: 
e JL Jl áUl (Allah Al-Khaliq): Allah 
adalah Maha Pencipta. 
a Di sini, "abl" menjadi khabar bagi 
mubtada' (subjek) "aUl". 
2. Jenis Isim: 

o "bəl" adalah isim fail (kata benda 
pelaku), yaitu isim yang menunjukkan 
pelaku perbuatan. 

o la juga merupakan Isim ma'rifah karena 
diawali dengan alif lam (JI), yang 
berfungsi sebagai kata sandang "the" 


dalam bahasa Inggris atau 
menunjukkan kekhususan. 
3. aku rab: 


o l'rab kata "all" mengikuti i'rab kata 
yang disifatinya (jika sebagai na't) atau 
mubtada' khabar (jika berdiri sendiri). 

o Dalam contoh pertama (He is God the 
Creator), “The Creator” ber-i'rab rafa’ 
(nominatif) karena mengikuti “God” 
yang juga rafa’. 

o Dalam contoh kedua (yi AN ) "UI" 
juga ber-i'rab rafa' Karena 
berkedudukan sebagai khabar . Tanda 


rafa' pada kata ini adalah dhammah 
yang tampak di akhir kata (). 


B. Kajian Sharaf (Morfologi) 
ıı Wazan: 

o Wazan kata "JL 3!" adalah JJ cb 
(Fa'ilun). Wazan ini merupakan wazan 
standar untuk isim fail. 

2. Asal Kata (Fi'il Makehi): g 

o Asal kata "all" adalah 415 (khalaqa), 
yang berarti "telah menciptakan". Kata 
ini merupakan fi'il madhi (kata kerja 
lampau) dalam bentuk fi'il tsulatsi 
mujarrad (kata kerja tiga huruf dasar 
tanpa tambahan). 

3. Perubahan Bentuk (Tasrif): 

o Kata "1" (khalaqa) mengalami 
perubahan bentuk sebagai berikut 
(contoh sebagian): 

e 5—5 (khalaqa): telah menciptakan 
(dia adalah seorang pria) 


u75 lä (yakhluqu): sedang/akan 
menciptakan (dia laki-laki) 

a Khalaqa (xanaHax): Penciptaan 
(Masdar) 


m äl (khaliqun): The Creator (file 
ISIM) 


a 39145 (makhlukun): yang diciptakan 
(isim maf'ul) 
4. Analis mindalam wazan "akting": 

o Wazan "J6" menunjukkan makna 
pelaku secara umum. Dalam konteks " 
Lal", ia menunjukkan bahwa Allah 
SWT adalah Dzat yang Maha Melakukan 
perbuatan mencipta secara mutlak dan 


sempurna. 
o Pola "J—scő" memberikan implikasi 
adanya kesinambungan dan 


keberulangan perbuatan. Artinya, Allah 
tidak hanya menciptakan sekali, tetapi 
terus menerus menciptakan dan 
memperbarui ciptaan-Nya. 


Kesimpulan 


Kata “abli” sebagai salah satu Asmaul 
Husna mengandung makna yang sangat 
dalam. Dari sudut pandang Nahwu 
menunjukkan sifat Tuhan yang melekat dan 
agung. Dari sudut pandang Sharaf 
menjelaskan proses dan kelangsungan 
penciptaan oleh Allah SWT. Pemahaman yang 
mendalam terhadap aspek Nahwu dan Sharaf 
kata ini akan memperkaya penghayatan kita 


terhadap keagungan Allah sebagai Al-Khaliq 
Sang Pencipta segala sesuatu. 


Demikianlah kajian lengkap tentang Asmaul 
Husna "all" dari perspektif IImu Nahwu dan 
Ilmu Sharaf. Semoga penjelasan ini 
bermanfaat dan memenuhi standar akademik. 


https://docs.google.com/document/d/ 
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